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ABSTRAK

Muhammad Fauzan. NIM. 1501110036. Pendapat Kepala Kantor Urusan Agama
(KUA) Kota Banjarmasin tentang Pernikahan Tutup Aib Oleh Wali Hakim
Tanpa Sepengatahuan Wali Nasab. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Nadiyah, M.H.I,
Pembimbing. (I1) Hj Diana Rahmi S,Ag M.H. pada Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Skripsi. UIN Antasari Banjarmasin. 2022.

Kata Kunci: Pernikahan Tutup Aib, Wali Hakim, PMA Nomor 20 Tahun 2019.

Penelitian ini bermula dari adanya kasus pernikahan dua orang mahasiswa di
salah satu perguruan tinggi di kota banjarmasin oleh Kantor Urusan Agama (KUA)
sebagai wali hakim yang ada di kota Banjarmasin, Kepala KUA tersebut menikahkan
mereka itu tanpa sepengatahuan wali nasabnya, dengan alasan untuk menutupi aib
mereka berdua. Kemudian setelah mendengar informasi sepihak dari ibu kost tempat
tinggal mahasiswi tersebut, bahwa telah terjadi hubungan di luar nikah yang
menyebabkan dia hamil muda, sehingga dia malu dan segan untuk memberi tahu hal
tersebut kepada kedua orang tuanya, dan juga dikarenakan faktor lain yaitu tempat
tinggal wali nasabnya sangat jauh, jaraknya mencapai 337 KM, Sebagaimana
diketahui bersama bahwa setiap pernikahan wali nasab mesti adanya pemberitahuan
dan izin dari wali nasabnya, berdasarkan kasus tersebut penulis ingin mengetahui
bagaimana pendapat beberapa Kepala KUA yang ada di kota banjarmasin tentang
hukum pernikahan tutup aib oleh wali hakim tanpa sepengetahuan wali nasabnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat beberapa
Kepala KUA di kota Banjarmasin tentang hukum pernikahan tutup aib oleh wali
hakim tanpa sepengetahuan wali nasabnya. Selain itu penulis juga ingin mengetahui
landasan atau dasar hukum dari para Kepala KUA di kota Banjarmasin mengenai
pendapat mereka.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reserach) yang bersifat
kualitatif. Lokasi penelitian berada di KUA kota Banjarmasin. Subjek penelitian
adalah empat orang kepala KUA, Objek penelitian adalah pendapat beberapa kepala
KUA yang ada di kota banjarmasin. Teknik pengumpulan data yang digunakan
penulis adalah wawancara langsung dengan tanya jawab. Kemudian, data yang
terkumpul dianalisis secara kualitatif.

Melalui teknik analisis kualitatif, penelitian ini menghasilkan dua pendapat:
satu kepala KUA mengatakan boleh dan pernikahannya sah, sebab ada faktor lain
yang membolehkan yaitu wali nasabnya berada di tempat yang jauh (337), beliau
berlandasan hukum figih klasik yang membolehkan bahwa wali nasab yang jauh
(maséafatul qashar) adalah salah satu sebab yang membolehkan perpndahan wali
nasab kepada wali hakim. Sedangkan pendapat tiga kepala KUA lainnya mengatakan
tidak boleh dan tidak sah, mereka berlandasan hukum peraturan mentri agama nomor
20 tahun 2019 yang tidak lagi mencantumkan maséafatul gashar menjadi sebab
perpindahan wali nasab kepada wali hakim.
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 | A 16. b Th
2 - B 17. b Zh
3 o T 18. ¢ '
4 & Ts 19. ¢ Gh
5 z J 20. <& F
6 C H 21, & Q
7 e Kh 22 4 K
8 > D 23.  J L
9. 3 Dz 24. - M
10. B : R 25. O : N
11. : z 26. : w
12. _» : S 27. & : H
13. » : Sy 28. ¢
14. ; Sh 29. ¢ : Y
15, > Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

_ A Fathah

viii



Kasrah

I\n \I

Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J\:’.-;J\) al-rijal bukan ar-rijal, (') al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (305l tidak ditulis adh-dhar(rah melainkan

aldhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S— Ai adani
99— Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
3 1 i dengan topi di atas
P U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun

huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak



berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (5,5 ,=))) tidak ditulis ad-
dharGrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na %) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi
huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 a3 ,Ja Tharigah
2 25y el | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 s$44)l 3325 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.



Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Ranfri.

7. Cara Penulisan

Kata Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf
(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

SN &al | dzahaba al-ustadzu

531 &5 | tsabata al-ajru

4 rmﬁ 2541 | harakah al-‘ashriyyah

Y)Y &1 3¢l | asyhadu an 14 ilaha illa Allah

Cétiai\ ¢ls G¥3s | mawlana Malik al-Shalih

521

Q) 4555 | yu’tsirukum Allah

sl ,aUadll | al-mazhahir al-agliyyah

¢ sy &4 | hub al-istithla’

w8 oo ase % w5 | al-maddah al-mashn(’ah min al-
Olsd e deiiiadl 83Kl hayawan

g b | tharf al-“ayni

2.2 | al-musahamah

&b &ls 24 | man salaka tharigan

Xi
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik, karunia, dan
petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya sederhana ini yakni skripsi
yang berjudul “Pendapat Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Banjarmasin
Tentang Pernikahan Tutup Aib Oleh Wali Hakim Tanpa Sepengetahuan Wali Nasab ”.
Shalawat dan salam tidak luput penulis haturkan kepada Nabi Muhammad Saw.

beserta para keluarga, kerabat, sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman.

Penulis sangat menyadari bahwa telah banyak dukungan, bimbingan dan
dorongan yang diberikan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran,
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itulah, pada kesempatan ini dengan
penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dr. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari

Banjarmasin.

2. Abdul Hafiz Sairazi, S.H.l., M.H.l. selaku Ketua Program Studi Hukum
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3. Dra. Hj. Nadiyah, M.H. selaku Pembimbing Skripsi I, dan Hj. Diana Rahmi,
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skripsi ini.
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4. Seluruh Tenaga Pengajar Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang
telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis, baik selama
perkuliahan maupun dalam penyusunan skripsi ini hingga selesai.
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